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21. PENDAHULUAN
.

“Primus manducare, deinde philosophare; makan dulu barulah
erfilsafat, begitulah bunyi pepatah Yunani yang menggambarkan betapa
.-L?'%* nya pangan bagi manusia. Pangan menjadi hal yang sangat
undamental dalam mendukung segala aktivitas manusia. Ketersediaan
‘pangan sangat menentukan eksistensi kehidupan manusia. Perbincangan
‘peradaban menganggap pangan terkesan remeh, namun harus diakui
“bahws segalanya dimulai dari pangan. Pangan adalah lapisan dasar
(basic layer) yang harus diselesaikan manusia bagi pencapaian tahap
selanuinya. T
"~ Gangguan dalam ketersediaan pangan akan memicu berbagai
‘persoalan yang tidak cukup berhenti pada lingkup individual semata,
‘namun dapat berkembang menjadi persoalan besar dan ‘kolektif sifatnya.
‘Tak hanya sekedar rasa lapar, namun bisa sampai ke ranah ekonomi,
_;5.1*‘;;.;: I, budaya bahkan politik kebangsaan. Akibat krisis pangan yang
- serius maka persoalan yang ditimbulkan tak bisa dibilang remeh, justru
 sebaliknya.
" Implementas: kebijakan pangan setiap saat mengalami perkem-
 bangan seiring dengan perubahan isu jaman yang terjadi. Perjalanan
- perubahan yang tak dapat diikuti kebijakan seringkali membuat paradigma
' fentang tata kelola pangan tidak lagi up fo date, sumir dan bahkan kadang
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Ezm St tara p:r;:?{l;an hks d:nassenm likrﬂniﬂn;mdﬂ“gan s ca situasi tersebut menciptakan retardasi etos kerja pelaku
pangan, antara lainga;dalah soal ezgngi sumber dzya manuiia, lgii?l?tcll}i Pgan sccara pasti karena apresiasi yang diterima baik secara sosial
ekonomi, sosial budaya dan juga demografi i p E E:ﬂm]::ral kms ﬂ“gillllﬂml kejatuhan. Demikian berbagai faktor
; ' ~ oersoalan berin

Dalam konteks pangan di Indonesia, perubahan (baca: degadrasi) = | B (Saragih, 2 Oi] ;;E Ingga membentuk situasi pangan yang serba
:]i{;}::i?l tﬂla: m}::;l’;;@r::‘ t:ru}::iiasdi dzlmk;‘]”;m:;ﬂ:;“gﬂn yang IF 1 g , Ketahanan pangan dipahami sebagai suatu sistem yang
Lok Ytanah, ke;ﬂg@;ﬂﬂﬁ 1 Ak };’IBIDEI S p:nkut dan W gkut ketersediaan pangan, distribusi pangan dan konsumsi
perubahan musim yang tidak tya:egdlkm (shock chmarf chan Zﬂ L . an yang direflcksikan dalam pasokan pangan, akses masyarakat
ey ¥ ge) , dap pangan, serta pemanfaatan atas produk pangan. Ketersediaan

Persoalan SDM yang terkait dengan pangan ditengarai dengan minimnya * B i it it - Ket
kapabilitas produsen pangan yang_direfleksikan dengan rendahnya | SSEGRE G diimplementasikan dengan P]:]lcipt v v
ri L

keahlian ni, serta integritas profesi yang tidak mendukung. Faktor ~ = . wt s sistem  alir
i P IEe 5 asaran, dan konsumsi ditempuh dengan kebijakan-kebijakan

politik ekonomi yang mempengaruhi pangan adalah perdagangan bebas -
e e ol s einduiac Tl oo e bobes e :lgiaimiilgkut n1l:e:; E;z: dan keamanan pangan termasuk
menyediakan rute lalulintas konsumsi pangan sangat leluasa menjelajah, = gm - mi}fﬂifj 1:n1 Zt:;n ber]k]?;ann}'a sistem ini adalah
namun pada sisi yang lain justru telah ‘menyerang’ produksi lokal karena BSen Gizi (AKG) yang ditunjukkan dengan Angka Keter-
rentannya daya saing produk lokal pada pasar internasional. Persoalan 5 _
sosial budaya menyangkut pangan terindikasi melalui perkembangan | “;i di‘;b“ahm sllstem bci_dealn}'ﬂ ketahanan pangan harus
tradisi produksi dan konsumsi pangan yang penuh jalan pintas; mulai dari =S am, meliputi berbagai dimensi yang membentuknya,
budi . i s _ N n semata pada alir mekanisme ekonomi; dari produksi-distribusi-
udi daya tanam yang penuh manipulasi kimia sampai dengan pola == B alabon Mk ot usi
konsumsi pangan yang bergaya instant pada sebagian besar masyarakat. % e : pa as;ek teknisnya saja.
Sedangkan faktor demografi adalah pertumbuhan penduduk yang terus = " 1i]3 E d;ﬂ“ﬂ"a is terbuka pada
meningkat dari waktu ke waktu, yang hal ini secara logis menuntul % meniadi lﬂknmntor begial i E 5 am atas latar belakang yang
peningkatan persediaan pangan (Abas dkk, 2003). ] | .";,:.,., o . danann}fa sebuah sistem. Bukan sekedar berkutat
Pangan sebagai sumber daya yang vital ternyata memiliki ai pada ijahan tertlet;nm}l; ;ellllat?ﬂg pangan, namun juga harus
kompleksitas yang tak terbantahkan. Secara simultan berbagai faktor tukan Bepbiti bk g a;l yang tidak kasat namun sangat
turut serta dalam menciptakan hitam putihnya situasi pangan. Satu S8 F-:-i,-.--;if“" B oacigan erja, gaya hidup dan kapasitas sosiopsikologis
pergerakan faktor dengan penuh keniscayaan mempengaruhi faktor yang = = B Dalarn R
lain, hingga menciptakan konfigurasi situasi pangan yang tak sederhan? 9 Indonesia selama ini m;s bt T‘raher jakan ketahanan pangan
‘digambarkan. Misalnya, pasar bebas yang memberi peluang bﬂgl- lﬂ:tahamn usit berkutat pada hard layer dari
. F N pangan; produktivitas pangan. Dari & e
omoditas produk pangan secara mendunia, ternyata pada sisi yang lain § | @an  ketal i - it it aspe si pasar,
telah menciptakan berbagai kemahalan bagi produksi pangan lokal, dan = titas dan Vi ; menn:l]:ut lﬂﬂgan aksi pendongkrakan
secara tidak langsung mempengaruhi kualitas ekologi pangan, ledaka? ;'.,"5‘:..}:, G Orgamkl 2010, seding 5""}“& pasar semata. Misalnya
populasi yang mendorong dilakukan impor pangan , ternyata juga telah : DO e i e i b?:kfplﬂ;lzi tl;l;:lﬂs dltihga;kin untuk
menampar para produsen pangan lokal, hingga terampas nilai produkny? rakat itu sendiri (Deptan, 2010). Semangat dan janji yang m
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kepada para petani adalah harga jual yang tinggi, bukan pada pencapaian
kualitas pangan itu sendiri bagi kesejahteraan mereka.

Mampu bersaing dalam pasar internasional bukan sebuah
idealisme yang kaprah, bahkan hal itu adalah sebuah tantangan yang
menarik. Hanya saja, tidak pernah ada pasar yang stabil, tidak pernah ada
pertumbuhan ekonomi yang permanen dalam siklus ekonomi. Arah dan
kepentingan politik ekonomi merupakan nuansa yang tidak bisa dinafikan
dalam market game. Menimbang hal ini, maka langkah yang terlalu
berorientasi pada pasar hanya akan menciptakan bias-bias penegakan
ketahanan pangan, dan akan menciptakan ironi yang tragis bag: kesejah-
teraan (tujuan dari ketahanan pangan itu sendiri masyarakat).

Ketahanan pangan yang lestari selalu didukung oleh penguatan
pada dimensi manusianya, dan tak hanya berhenti pada mekanisme teknis
produksi, distribusi dan konsumsi secara naif. Keberanian untuk terlibat
pada sosok petani sebagai tulang punggung ketahanan pangan adalah
sebuah prasyarat yang tidak terbantahkan. Adalah sangat tidak mungkin
ketahanan pangan tercapai tanpa dukungan petani-petani yang tangguh.

Tulisan ini bertujuan untuk mengulas sebuah cara pandang tentang
penguatan ketahanan pangan dengan mengedepankan penguatan kapasitas
mental petani. Petani merupakan aktor pelaku yang sangat berkontribusi
bagi ketahanan pangan di Indonesia. Pertanmian bukan saja bertanggung-
jawab dalam menyediakan produksi pangan, namun pertanian sekaligus
bertanggungjawab dalam memberikan lapangan pekerjaan bagi 25.437.000
rumah tangga petani (BPS, 2010). Secara khusus tulisan i akan menjus-
tifikasi urgensi efikasi kolektif petani bagi penegakan ketahanan pangan.

Efikasi kolektif merupakan tingkat kepercayaan anggota suatu

komunitas dalam mencapai kepentingan-kepentingannya, terkait erat
dengan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya (Bandura, 1995).
Efikasi kolektif dalam konteks petani merupakan sebuah kualitas yang
menunjukkan seberapa mampu petani dapat bekerja secara bersama
dalam komunitasnya terkait dengan sukses tujuan pertaniannya. Dalam
tulisan ini secara khusus akan dibahas tentang situasi dan latar belakang
mental petani yang saat ini berkembang, tuntutan serta prasarat ideal yang
memiliki relevansi signifikan bagi penciptaan ketahanan pangan yang sejati,
juga usulan praktis bagi penguatan efikasi kolektif pada petani.
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2.2. KESEJAHTERAAN PETANI DAN ‘KETAHANAN PANGAN’

Rclasi antara pangan dan kesejahteraan telah dianggap sebagai
fesis yang kokoh dalam berbagai pernyataan tentang kualitas hidup.
i\sﬁcm internasional, deklarasi Universal tentang Hak Azasi Manusia,
{'yﬂﬁﬂﬂﬂfﬂf Declaration on Human Rights 1948 menyatakan bahwa
pangan adalah bagian yang tidak terpisahkan dari hak azasi manusia.
| _ég:gvcnan Internasional tentang Ekonomi, Sosial dan Budaya (ECOSOC)
me 1968 juga menegaskan tentang pentingnya hak bagi setiap orang
 ata kecukupan pangan; sebagai hak dasar untuk mencapai kondisi
44 -.-a" htera. Pada tingkat nasional, pernyataan tentang pangan juga telah
a implisit dinyatakan oleh Pemerintah Indonesia melalui Undang
. '_1_'(};__;._,._=¢;,: Dasar 45, Pasal 28 A, (ayat 1 UUD 1945 Amandemen ke dua)

=
PRI~

% menyebutkan bahwa “Setiap orang berhak hidup sejahtera lahir dan
; bertempat tinggal, dan mendapatkan lingkungan hidup yang baik
_ij-,sehat serta berhak memperoleh pelayanan kesehatan”. Penjabaran
:' as1 besar tersebut secara lebih kongkrit dinyatakan dalam UU
: ?- 7 Tahun 1996 tentang pangan, yang pada intinya memberikan
f an bahwa pangan merupakan hal yang sangat penting diusahakan
: _ K mencapai dan mempertahankan kesejahteraan hidup bersama.
i S Pangan adalah sebuah barang pemenuh kebutuhan manusia yang
, Paan hasil dari usaha budidaya, artinya bahwa keberadaan pangan
f ah hasil dari sebuah kegiatan. Pangan dalam konteks apapun selalu
J' ‘an  serangkaian proses tertentu, hingga tersedia. Secara
_? Ptual pangan merupakan hasil dari proses produksi yang melibatkan
“am dan manuysia yang terangkai melalui aktivitas budidaya tertentu
by nore, 2008). Manusia pelaku budidaya adalah petani (farmer) dan
_-: ﬁ‘ljaﬁr':n iznn meliputi Sf':gala hal; ha+han yang digunakan. Variasi
g oleh varian alam di sekitar manusia sehingga
R SAman pangan terjadi. Masing masing kondisi alam (baca: budaya)

o e

..I a E: "
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= _--'mlih konteks pangan yang khas, namun dari beragam konteks
E l‘ﬁmgan selalu memiliki orientasi yang menyatu yaitu kesejahteraan.

dlmanﬂpmblh _ merupakan sebuah identitas kebutuhan yang selalu eksis.
A kl-:hk keberadaan pangan, petani selalu ada dibelakangnya,
ator, produsen dari pangan. Petani adalah pemulia budidaya
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pangan melalui aktivitas pertaniannya. Membicarakan pangan, maka
tidak bisa meninggalkan topik tentang petani. Petani dalam pengertian
umum merupakan sebuah kelompok profesi yang spesifik dari profesi
yang lain. Pengertian yang konvensional menyebutkan bahwa petam
merupakan profesi yang natural dan muncul secara otomatis karena
kebutuhan pangan, dan senyatanya kita selalu dapat menemukan petani
dalam konsep budaya manapun (Highmore, 2008).

Mendiskusikan tentang kesejahteraan, maka pangan menjadi
salah satu bagian vitalnya; dan saat mendalami persoalan pangan
maka petani menjadi bagian tidak terpisahkan. Dari pernyataan ini
memunculkan sebuah sketsa relasi antara kesejahteraan, pangan dan
petani. Sebanding saat menghubungkan bahwa pangan menentukan
kesejahteraan dan petani menentukan pangan, sampai pada konteks
yang lebih khusus menjadi relevan menilik relasi antara kesejateraan
dengan petani, demikian juga saat memahami ketahanan pangan,
maka tidaklah berlebihan saat memunculkan petani sebagai sebuah
layer yang signifikan untuk dibahas (Shiva, 2008).

Secara historis petani membudidayakan pertanian pangan sebagai
sebuah strategi subsistem, untuk mencukupi kebutuhan pangannya, namun
seiring dengan perkembangan moderenisasi yang terjadi; saat defrensiasi
pekerjaan terjadi, dan aktivitas sistem ekonomi telah demikian maju, maka
aktivitas petanipun berkembang, tak sekedar utuk mencukupi kebutuhan
domestiknya, namun mulai terlibat dalam transaksi (Shiva, 2008). Pangan
tak semata sebagai aset privat bagi petani, namun telah menjadi komunitas
ekonomi yang terpublis. Pada titik ini petani mulai menjadi lapis penyedia
kebutuhan publik yang dipertautkan oleh distribusi dan transaksi pasar. D1
sinilah hal ketersediaan pangan mulai menjadi masalah, seiring dengan
fluktuasi problema pasar yang terjadi.

Bermula dari masalah distribusi dan konsumsi dalam bingkai pola
penawaran dan permintaan, maka ketersediaan pangan mulai menjadi
persoalan. Dalam desain industrial modern maka pembagian kerja menjadi
ciri khas yang pasti. Dalam ranah pangan, maka tidak semua orang adalab
petani, padahal semuanya membutuhkan pangan. Disinilah maka istilah
kedaulatan pangan, ketahanan pangan muncul dan menjadi wacana serius

hingga saat ini. Rumusan konsep tentang kesejahteraan pada tingkat kolektif
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‘*ﬂh}“ menggunakan terminologi ketahanan pangan bagi regulasi pencapaian
Mahteraan Terminologi ketahanan pangan lalu berkembang menjadi
Wrd ekonomi-politik daripada sebuah istilah pemenuhan kebutuhan.
~ Dalam perkembangan terkini lalu ketahanan pangan menjadi sebuah bahasan
m disetarakan dengan produktivitas pangan. Dalam kerangka pemikiran
i1 petani hampir tidak pernah ditempatkan sebagai sebuah roof of
matter dalam telaah tentang strategi ketahanan pangan, kecuali tidak lebih
. gebagai faktor produksi (Shiva, 2008).
.: - Atas paparan di atas, maka menjadi penting untuk mengembalikan
udukan petani sebagai sebuah peran yang tak dapat ditinggalkan dalam
. pe tentang ketahanan pangan. Petani sebenarnya menjadi sebuah
o ]ﬂmcl penting saat menjelajahi tentang persoalan ketahanan pangan.
‘ an saja karena petani adalah penghasil pangan, namun lebih dari itu
i adalah penentu kualitas pangan. Memperhitungkan petani sebagai
per *mal dalam membicarakan tentang ketahanan pangan menjadi sangat
r hmgga layaklah jika kita mengandaikan hipotesa ini sebuah
er n retoris; petani yang tangguh akan menciptakan ketahanan pangan
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2:3. KONSEP KETAHANAN PANGAN DAN KESEJAHTERAAN
PETANI: SEBUAH PARADOK

L
; e Ketahanan pangan seperti dinyatakan dalam UU No. 7 Tahun 1996,
e e kondisi terpenuhinya pangan bagi setiap rumah tangga, yang
k- :.. mn dari tersedianya pangan yang cukup baik jumlah maupun
- 4, aman, merata, dan terjangkau. Membaca definisi tersebut, maka
R substansial ketahanan pangan adalah sebuah kebijakan yang
| \_ #&an oleh semangat untuk mencapai kesejahtraan hakiki bagi rakyat.

' Konsep ketahanan pangan mengandung empat esensi yang

menjadi barometer ketahanan pangan: (1) Ketersediaan pangan;
_j_f__;h‘“ dilitas pangan (3) Aksesibilitas pangan; serta (4) Kualitas pangan.
:; Fﬁeﬂm tersebut merupakan sebuah sistem yang terintegrasi, dan tidak
| siPengpal, diberdirikan satu satu. Ketersediaan pangan akan menjadi
’ artl, jika secara kualitas pangan tersebut tidak bisa dipertanggung-

a g i iy -

NN, musalnya terlalu banyak racunnya, atau tidak halal. Kualitas
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pangan yang baik akan menjadi tidak berarti ketika tidak mampu diakses,
baik karena harga maupun distribusi yang eksklusif. Stabilitas pangan juga
tidak pernah menjadi kenyataan saat tidak ada relasi yang intensif antara
berbagai pemangku kepentingan pangan dan petani.

Menerapkan pengertian ketahanan pangan yang ideal seperti
disebutkan dalam konstitusi di atas bukanlah sebuah hal mudah. Kesediaan
pangan mungkin bisa dicapai, namun mutunya sangat rendah. Pada kasus
yang lain, kualitas pangan bagus (organik, halal, enak), namun hanya bisa
dinikmati oleh bagian masyarakat tertentu lantaran harganya tidak ter-
jangkau. Pernyataan tersebut bukan sebuah pengandaian namun sungguh-
sungguh terjadi di Indonesia; beras RASKIN mungkin terbeli oleh semua
kelas masyarakat (bahkan diberikan secara gratis bagi yang tidak mampu),
namun mutunya buruk (Kompas 30 Januari 2010), pada kenyataan lain
beberapa penjual beras menawarkan beras organik yang konon sehat, namun
harganya mahal (Rp 7.500-12.500).

Secara umum konsumsi pangan masyarakat indonesia pada tingkat
kualitas yang rendah karena kemampuan daya beli yang terbatas. Khusus
pada tingkat petani kualitas pangan yang dikonsumsi termasuk rendah dan
sangat terbatas. Sebagai gambaran bahwa pola pangan harapan (PPH) yang
menunjukkan kecukupan gizi berimbang di kalangan petani di perdesaan
menunjukkan angka 79-80 yang mengindikasikan belum mencapai PPH
ideal (100) dengan dominasi (60%) oleh beras (karbohidrat), dan sedikit
sekali dari daging dan susu (protein) (Budiastra, 2009). Walaupun rendah,
namun pencapaian konsumsi pangan ini telah menghabiskan sekitar 60%
pendapatan petani (BPS, 2010).

Kenyataan tersebut disebabkan oleh daya beli petani yang
rendah, karena pendapatan yang pas-pasan. Nilai Tukar Petani (NTP)

sebesar 101,19 (BPS, 2010) mengindikasikan bahwa petani hanya
mendapatkan penghasilan yang kecil sekali. Hasil penjualan dan
pengeluaran pertaniannya hanya memiliki selisih 0,019. Tingginya biaya
produksi pertanian tidak bisa terimbangi oleh hasil penjualan hasil
pertanian. Harga pupuk, bibit dan obat-obatan pertanian yang semakin
mahal barangkali merupakan penyebab dari situasi tersebut.

Sempitnya lahan pertanian juga berkontribusi terhadap kondisi
buruk tersebut. Luas pemilikan lahan rata-rata 2 Ha/kapita untuk petani

“#3° PERTANIAN TERPADU UNTUK MENDUKUNG KEDAULATAN PANGAN NASIONAL

an, dan sebagian besar dari mereka justru hanya memiliki lahan sekitar
da:n 0,3 Ha/kapita (Iwantoro, 2010). Dengan sumber daya lahan yang
as dipastikan bahwa hasil pertanian juga tidak mencukupi kebutuhan
i ga petani. Sebagai resultan dari seluruh tekanan hidup yang dihadapi
b i:;‘fi*-‘:_-:. maka menghasilkan sebuah profil kemiskinan petani mencapai 22,19
e a atau sebesar 18, 23 % dari total penduduk indonesia (BPS, 2010)
- Petani sebagai penghasil pangan ternyata juga tidak memiliki
a s terhadap pangan yang dihasilkannya secara leluasa. Pun secara
| 0 Indonesia mencapai swasembada beras 2008 dan berlanjut sampai
ar ' 1g, namun pada tingkat mikro di tingkat perdesaan, masih banyak
kan keluarga petani yang memenuhi kebutuhan berasnya dengan
ra membe li (nempur) dani pedagang beras (Iwantoro, 2010).
_- ! Rendalmya tingkat kesejahteraan di kalangan keluarga petani
yang “ﬂﬂfﬂ bene adalah penghasil bahan pangan menunjukan sebuah
""" si ketahanan pangan yang sangat ironis. Konsep ketahanan pangan
g 1arusnya mendukung kesejahteraan sungguh menjadi paradok
'. dengan realitas kesejahteraan petani. Apa yang terjadi
it petani sebagai penghasil pangan justru sangat berbeda
deﬁm$1 tentang ketahanan pangan; mulai dari ketersediaan, akses,
Kualitas mutu pangan yang mereka rasakan.

..........

':IrH ‘l‘ e

4. TKETAHANAN PANGAN DARI PENGUATAN MENTAL
- PETANI

l‘-.

; Petam secara eksistensial memiliki relasi kuat dengan pangan.
Sediaan pangan sangat bergantung dari kreasi karyanya. Tak hanya
Eedﬂﬂm}ra namun juga kualitas pangan akan ditentukan oleh
tel]angnya Jika hasil kinerja merupakan sebuah aktualisasi dari
dm mental pelakunya, maka berlaku pemahaman bahwa internal
Pﬂtam akan terepresentasikan dalam hasil kerja pertanian yang
sannya (Blair, 1997). Intensi mental petani yang positif memberi
&P Patan pada kreasi budidaya pertanian yang optimal dan produktif,

.'-'_-'.i"- I1ya.

A hﬂnyunak kenyataan hidup petani yang rata-rata penuh tekanan
' 1 telah disebutkan penulis sebelunmya, maka dapat dljﬂjalﬂ
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tentang internal state yang berkembang dalam mental petani. Awalny,
adalah kesulitan hidup yang objektif; persoalan ekonomi (kemiskinan),
selanjutnya berkembang menjadi persoalan sosial dan psikologis.
Pengalaman hidup yang susah (deficiency) telah merampas banyak energ;
petani untuk bertahan hidup. Secara akut, situasi ini melemahkan konsen
sosial petani; petani terdorong untuk menjadi lebih memikirkan dirinya, dan
mulai abai terhadap pentingnya dinamika sosial di sekitarnya. Fakta yang
tegadi, petani mulai menjadi egois dan kurang memiliki keterlibatan sosial
dalam kelompoknya, padahal awalnya profesi petani merupakan profesi
yang secara natural bersifat kolektif. Seiring dengan merebaknya budaya
kompetisi, petani lebih terkondisi untuk memikirkan kepentingannya saja
(Widiyanto, 2007). Hal ini bisa ditemukan pada kasus pengairan sawah saat
musim kering tiba, tak sedikit kasus perselisihan antar petani karena
perebutan sumber air.

Perlahan tapi pasti, norma sosial berubah menjadi model-model
relasi transaksional; yang mengedepankan nilai ekonomi daripada
kebersamaan. Solidaritas antar petani mulai rapuh; gotong royong mulai
menghilang dari kebiasaan sosial petani. Tidak ada lagi yang gratis bagi
sumbangan tenaga yang diterima dari petani lain. Tidak ada barter tenaga,
yang terjadi adalah transaksi jasa pertanian di sawah. Tentu saja hal ini
semakin menambah beban biaya produksi pertanian.

Ketika berhadapan dengan lingkungan sosial yang lebih luas, saat
petani bergaul keluar dan melihat profesi yang lain, disadarilah oleh
petani bahwa kondisi yang dialaminya sangat berbeda; lebih miskin, lebih
tidak pasti dibandingkan kelas profesi yang lain. Perasaan inferior mulal
tumbuh. Menurut survei yang dilakukan penulis, banyak petani yang
mengungkapkan perasaan rendah dirinya saat membandingkan dengan
profesi yang lain. Menurut petani profesinya berada lebih bawah, tak
hanya secara ekonomi karena miskin pun juga secara sosial karena
dianggap lebih ‘kasar dan kotor’ (Widiyanto, 2007).

Pengalaman ekonomi dan sosial petani yang suram mem-
bangkitkan perasaan frustrasi yang kuat dalam keseharian petani.
Kekecewaan-kekecewan yang tak terselesaikan membuahkan apatisme
pada sebagaian besar petani. Kepertanian yang dijalaninya lalu dianggap
sebagai sebuah ritual tanpa pilihan. Rasa malu dan tanpa kebanggaan
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munclll sebagai identitas yang kuat di kalangan petani. Sekedar
baran sederhana, berdasarkan survey yang dilakukan penulis pada
_ _ekerjaan KTP (kartu tanda penduduk), hanya 27 dari 100 petani
| gisi pekerjaan dengan PETANI, selebihnya mengisi dengan
_~ SWASTA. Contoh sederhana ini mengambarkan bagaimana
.g_ebagai petani tidak membanggakan mereka.

" Hal tersebut memicu terjadinya depopulasi dalam komunitas petani;
n petani memilih untuk beralih pekerjaan jika ada kesempatan
wngkinannya kecil, karena tingkat pendidikan mereka yang rata-
rer ....: Umumnya mereka banyak yang beralih ke kota sebagai buruh

_ ,_{Fatm'ochman dan Walgito, 2002). Mereka pun tak pemah
s an anak mereka untuk meneruskan profesi pertanianya. Hampir
_ lagl ungkapan cita-cita dari anak-anak desa yang ingin menjadi
hbanyakml mereka memilih untuk menjadi pegawai atau lainnya.
nya peke: jaan yang bukan petani.

&anan ekonomi yang berat membuat petani menjadi terlalu sibuk
htdup dan abai pada pentingnya modal sosial. Hal yang semakin
| w proses bertaninya karena ia tak lagi bisa mengharapkan

B

sukarela dari rekan petani yang lain. Sementara perasaan inferior
_' buat mereka kehilangan kepercayaan diri saat berhadapan dengan
1 lai Dlplcu oleh segala tekanan hidup dan perasaan yang marginal
tami mulai kehilangan rasa bangganya saat menjalami profesi
n. Sebaga;l petani mereka mendapatkan pengalaman kegagalan yang
g memicu penurunan hasrat bertan.

_: | Mcllhat pengalaman petani yang aversif, bagaimana mungkin
a bisa diharapkan untuk berkreasi dengan optimal; melakukan
€rbaik?. Bagaimana sebuah kegamangan mungkin menghasilkan
| l’aﬂg berkualitas?, jika hasil terbaik hanya bisa diciptakan dengan
F‘ﬂ'ﬂtal yang baik tentang apa yang dilakukan, maka menjadi
Mtasnya bila adagium ini dikontekstualisasi pada dunia petani. |
| hﬂngharapkan produksi pertanian yang berkualitas harus dimulai
Pembangkitan sikap positif pada petaninya. Mereka rasa bangga
petam akan menciptakan motivasi yang kuat pada diri untuk
4Kan yang terbaik; bertani sebaik-baiknya hingga menghasilkan

- yang terbaik. Hanya petani dengan sikap mental positif; yakin
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Petani secara natural beraktivitas secara kolektif karena sifat
budidaya pertanian dan prasyaratnya, maka dalam konteks ini efikasi
kolektif kiranya menjadi konsep yang lebih representatif untuk
mendudukkan konteks dunia pertanian (Scott, 1985). Efikasi yang
dimiliki individu akan dibagikan kepada individu lain dalam sebuah
kelompok saat menghadapi tantangan tugas atau tujuan bersama, hingga
terbentuk sebuah keyakinan bersama dalam kelompok tersebut. Inilah
yang disebut dengan efikasi kolektif (collective efficacy).

Secara lebih definitif Bandura (1997) menjelaskan bahwa efikasi
kolektif merupakan sebuah drajat yang menunjukkan tingkat kemampuan
anggota kelompok dapat bekerja bersama-sama dalam menyelesaikan
tugas terkait dengan tujuan kelompok yang ada. Efikasi kolektif
merupakan tingkat kepercayaan anggota kelompok tentang kinerja
kelompok dalam menyelesaikan suatu tugas yang berhubungan dengan
tujuan-tujuan bersama. Ditambahkan oleh Bandura (1995) bahwa efikasi
kolektif bukan sekedar kulminasi dari efikasi anggota yang ada di
dalamnya namun lebih merupakan sebuah keyakinan kelompok sebagai
sebuah sistem sosial menyeluruh. Menurut penjelasan Bandura, efikasi
kolektif sangat ditentukan oleh kompetensi dan pengetahuan yang ada
dalam suatu kelompok dan terfasilitasi dalam struktur sosial yang ada
(Bandura, 1997).

Efikasi kolektif yang positif akan memberikan sebuah dorongan
bagi setiap anggota dalam kelompok untuk melakukan segala sesuatu yang
diperlukan demi sukses pencapaian tujuan bersama karena keyakinannya

yang kuat (Pescosolido, 2001). Komunitas petam yang memiliki efikast
kolektif yang positif akan memiliki dinamika yang aktif demi mencapal
sukses pertanian melalui mediasi penguasaan permasalahan (problem
mastery), berbagi pengalaman dengan petani lain (vicarious experiences);
persuasi dan dukungan sosial (verbal persuation). Melalui perkembanga?l
efikasi kolektif dalam komunitas petani, maka pengetahuan yang belum
dimiliki pun akan berusaha didapatkan, untuk dibagi bersama dalam
rangka pencapain tujuan bersama.

Efikasi kolektif yang berkembang ditengarai dengan tumbuhny3

tanggung jawab bersama, kekompakan kelompok dan interaksi sosial yang
saling mendukung. Karakter ini mencerminkan sebuah atmosfer sosial yang
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Mﬂm sebuah kelompok; membuat setiap orang merasa nyaman
m kelompok (Pescosolido, 2001). Saat kesulitan terjadi, maka
‘“  bersama dicari solusinya. Setiap kegagalan yang dialami satu
, akan menjadi perhatian kelompok; akan dimotivasi, disemangati.
Mﬂla]ul penguatan efikasi kolektif petani, maka segala persoalan
:i' salahan pertanian relatif mudah dihadapi oleh petani melalui
mlunqu sosialnya. Penyebaran energi yang konstruktif pada
anggutanya akan terfasilitasi dengan baik demi mencapai
> . Yang inferior akan dipulihkan, yang terasing akan
kemball Tidak ada kompetisi yang menjatuhkan, tidak ada
2 *_ nang saat rekan yang lain susah, dan yang terpenting adalah
-mnggungjawab bersama bagi yang sukses pertanian.
'f;_:-_-.- ~ mentalitas petani telah menjadi tangguh, maka berbagai
yang diberikan (modal, alat dan teknologi) akan ditanggapi secara
pe!am, dan diolah menjadi kekuatan yang potensial (Wahono,
ka akan menciptakan kebanggaan dan harga diri sebagai petam
n demikian fokus petani pada pangan menjadi lebih kondusif. Situasi
mpatkan petani pada peran yang terpercaya dalam mendukung
gan. Mﬂ:lahnopnmahsamhasﬂpertmuanbalk dan semakin
, mhasa kontekstual dengan kebutuhan dan kemampuan mereka.
. an ketangguhan mental petani seperti di atas memungkinkan
a sistem kinerja pertanian yang berkelanjutan dalam menopang
n pangan baik dari segi mutu maupun kuantitasnya. Pencapaian
! akml memudahkan setiap pengambil kebijakan pangan untuk
e langkah-langkah yang konstruktif terkait dengan pasar dan dan
g m secara luas, hingga ketahanan pangan dapat ditegakkan

fhsins
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pengembangan mental petani melalui penguatan efikasi
. u bukanlah sebuah proses yang singkat dan gampang. Kesung-
~5 : h:sabaran dalam berproses merupakan hal yang pasti
an bagi setiap pemerhati pertanian dalam mengimplementasikan

but dalam program tindakan yang nyata. Membangun
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mentalitas barangkali tak semudah membunuh hama dengan pestisidg

(walaupun ini juga bukan hal yang gampang). Investasi waktu dan tenagy
yang tak terbatas mungkin akan menjadi taruhannya. Pun demikian tetap
penting untuk dilakukan bagi penciptaan iklim pertanian yang lebih baik dap,
sehat di Indonesia.

Menggarap mental petani lebih sebagai sebuah seni daripada
sebuah prosedur teknis. Bukan sebuah proses yang bertahap secara kaky,
namun bisa secara simultan dilakukan bersama dengan aktivitas
pendampingan yang lain. Inti tujuannya adalah melakukan transformasj
mental petani untuk menjadi semakin kontekstual, bukan sekedar
menambahkan pengetahuan kepada petani. Barangkali akan berlangsung
lama (fime consume) namun bukan berarti tidak bisa ditargetkan.

Belajar dan1 banyak sharing pengalaman tentang pengelolaan dan
pemberdayaan petani di banyak wilayah, maka ada beberapa prinsip yang
perlu diperhatikan dalam melakukan transformasi mental imi (Freire,

1974). Pertama adalah prinsip contextual present, yaitu sebuah prinsip |
yang menghendaki pendampingan petani dilakukan yang intensif. Jadi
pendamping harus hadir dihadapan komunitas, memberikan model positif

dan langsung kepada mereka, melalui bahasa mereka. Efikasi kolektif

bukan substansi yang sederhana, sehingga membutuhkan intensitas dalam

mensosialisasikannya melalui proses-proses modeling yang ideal. Mengam-
bil kasus dari keseharian mereka akan lebih membantu pemahaman para
petani tentang efikasi kolektif.

Prinsip yang kedua adalah collaborative approach, yaitu sebuah
karakter pendekatan kepada komunitas yang sedapat mungkin melibatkan
seluruh anggotanya dalam setiap aktivitas yang diselenggarakan oleh
pendamping (Freire, 1974). Prinsip ini mengedepankan partisipasi aktif
seluruh anggota dalam melakukan aktivitas penguatan. Tujuan utama
dari prinsip ini adalah memberi ruang yang seluas-luasnya kepada
komunitas untuk berproses dan berinisiatif, bukan untuk ‘menjinak-
kan’nya. Jadi pendamping lebih berfungsi sebagai fasilitator daripada
sebagai narasumber. Efikasi kolektif sangat sensitif terhadap konteks
sosio-kultural karena membutuhkan dukungan sistem sosial, sehingga
peran aktif setiap anggota komunitas akan sangat berarti bagi pemben-
tukan sistem nilai yang kontektual dalam komunitas.
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winsip yang ketiga adalah sustainable conduct, yaitu sebuah prinsip
ngan komunitas yang mendasarkan pada komitmen keberlanjutan
Wﬁ[‘lﬁ[}h, 1995). Pendampingan bagi penguatan komunitas bukan
| _-ff:':a M and run, namun hurus berkelanjutan. Mental bukan sesuatu yang
- mf namun sangat peka terhadap berbagai perubahan yang terjadi. Efikasi
: ;r f juga bukan sekedar keahlian sosial, namun lebih sebagai social sense
-'”*_,., tuhkan pemeliharaan yang berkelanjutan. Prinsip ini  bukan
f‘ shwa pendampingan tidak bisa ditargetkan dan diregulasi; tahap-
. ”.m an tetap bisa ditentukan sesuai konteks yang ada, sehingga tetap
" T at kemajuan yang dicapai melalui sistem evaluasi yang akurat.
| .' in Jugabukm berarti menciptakan ketergantungan komunitas kepada
- n .r-_-. ~ namun lebih menekankan bahwa pendampingan komunitas
sebuah proses sepanjang waktu; regenerasi pendampingan pada tingkat
pﬂiudlpﬂﬂrkﬂnﬂgﬂrhdakmpmlmnkemmmganwng
2000).
2 prinsip di atas merupakan karakter yang mendasari
pendampmgan peguatan efikasi kolektif pada komunitas petani.
akteknya aktivitas penguatan tidak harus secara ekslusif
akar dalam agenda kegiatan formal, namun lebih sebagai porsi yag
S dis ediakan dalam pendampingan pertanian yang dilakukan. Metode
n pendampingan petani bisa menggunakan pola kebiasan
’ dah ada (misalnya melalui PPL, atau pendamping lapangan
lar lam), hanya substansinya yang harus diperbaiki. Jika biasanya
"Z.i mpingan sekedar menyampaikan instruksi teknis dan formal
"" , maka bagi kepentingan penguatan ini perlu disediakan porsi
81 yang jelas.
_1r Pﬂl'syaratan SDM pendamping petani juga harus disesuaikan
i kebutuhan tersebut; bukan hanya paham tentang pengetahuan
Pertamm namun juga memahami cara kerja pendampingan sosial,
! pertanian dan dinamika kelompok. Persyaratan keahlian ini
' ﬂlpﬂrlu]can untuk menunjang kegiatan penguatan mental petani
*-j.-:_ lebih intensif.
t Jah-“' pendampingan yang nonformal juga harus dibuka untuk lebih
I kesempatan para petani berproses dalam kesehariannya. Vocal
dﬂn lingkungan lokal perlu ditemukan dan direkrut sebagai mitra

f' ; 'H’ Ln 13

:.1:__.. AN
| =~
[ Ay ‘.'
= A



*i BaciaN 1. PANGAN, PETANI DAN SEJARAH MANUSIA

e

€ PERTANIAN TERPADU UNTUK MENDUKUNG KEDAULATAN PANGAN NASIONAL

lokal untuk mendukung keberlanjutan pendampingan. PemWyaan ja.h.lr
dan fasilitator nonformal jika terkoordinasi dengan baik akan lebih

mempermudah proses pendampingan yang dilakukan.

: , berkeyakinan sukses, maka menjadi lebih mudah bag; mereka
gk bertani secara optimis dan siap untuk mendedikasikan produkti-
asnya bagi ketahanan pangan.

B

R -;'T' § P 1
2.7. PENUTUP jam ] erjuangan’

Ketahanan pangan merupakan strategi bagi stabilitas pangan.
Secara lebih substantif ketahanan pangan dapat dipahami sebagai _se:buah
regulasi untuk memelihara dan meningkatkan kualitas _ke’mdupan;
mengingat pentingnya pangan bagi kehidupan. Mer_lcapal ketahanan
pangan tidak bisa mengandalkan peran-peran eksklusif semata, namun
harus melibatkan berbagai dimensi secara lintas sektoral. Bukan hanya
pemerintah, tidak juga ahli pertanian saja, namun ju_ga para penggcrak
dan pemikir psikososial budaya untuk berkolaborasi secara aktif bagi
penciptaan kondusivitas pangan. &

Praktek dan regulasi pangan yang selama ini hanya be@pu
pada pendekatan-pendekatan ekonomi dan teknis pertanian perlu ditinjau
kembali secara kritis, mengingat segala kelemahan yang ada; tata kelola
pangan yang berpihak pada pasar, degradasi kehidl_lpan petani dan akses
pangan yang rendah. Berbagai kelemahan yang tlmbu_l terny:ata .secara‘.
akumulatif telah menciptakan berbagai fakta yang sumir dan ironis bag!
penegakan ketahanan pangan itu sendiri. ‘

Memperhatikan dan melibatkan dimensi mental petani sudah
selayaknya untuk dilakukan demi pencapaian ketahanan pangan yang
lestari. Mendorong dan memupuk semangat mental me%'eka untuk
menjalani profesi pertanian secara sadar dan ngung ]:Ellwab akan
berimplikasi pada produktivitas pertanian yang sejatl. Mel_alm Penguataﬂ
efikasi kolektif petani maka keya inan akan sukses pertanian di kalangﬂﬂﬁ
para petani dapat dibangkitkan, hingga mereka mampu untuk berkon
tribusi secara optimal bagi penegakan ketahanan pangan. i

Studi dan pendampingan petani secara intensif dlpﬂltfk?n bag
usaha-usaha penguatan mentalitas petani. Tentu saja langkah im buki?f_
sebuah tindakan jalan pintas yang akan segera menampakka‘n haﬁhi
kesabaran dan kreativitas dalam berproses menjadi prasarat vital bag

setiap pendamping pun, demikian saat petani sudah berdaya, berkekuatal

B

A, Soelaeman.Y, Abdurachman, A. 2003. Keragaman dan
dampak penerapan sistem usahan tani konservasi terhadap
~ tingkat produktivitas lahan perbukitan Yogyakarta. Jumnal
~ Litbang pertanian, 22 (2), 49-56.

A. 1995 Exercise of personal and collective efficacy in
. changing societies In A. Bandura (Ed.), Self-efficacy in changing
~ societies (pp. 1-46).

. A., 1997. Self-efficacy: The exercise of control. New York: W.
| b  H. Freemanand Company.

rore. 2008, Alimentary Agents: Food, Cultural Theory and
~ Multiculturalism Journal of Intercultural Studies, 1469-9540,

' Volume 29, Issue 4, 381 — 398.
* 1997. Success and Failure in Rural Development: A
k. Compansnn of Maharashtra, Bihar and Bangladesh. http://
W.ﬁrﬂnia.ﬁﬂsmsiafsym sem/kisan/papers/mabib  html.
:'DilmduhpadaZMaretZU{}Q_

S. 2008. Jumlah Penduduk Indonesia berdasarkan Pekerjaan. hitp://
4 r'm-deptan.gﬂ.id!hpsdmfbbppketindanfindﬂx.php!humea’ 37
; Program/67-sebaran?format=pdf.Diunduh pada tanggal 28 me1 2009.

> 2010. Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin, Garis Kemiskinan,

- Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1), dan Indeks Keparahan
3 skinan (P2) Menurut Provinsi, Maret 2008.http://www.
§.go.1d/tab_sub/view.php?tabel=1&daftar=1&id_subyek=
- 23&notab=2. Diunduh pada 15 Mei 2010.

A



* BAGIAN 1. PANGAN, PETANI DAN SEJARAH MANUSIA

;: TANIAN TERPADU UNTUK MENDUKUNG KEDAULATAN PANGAN NASIONAL

—

BPS. 2010. NTP April 2010 Turun 0,05 Persen Dibanding Bulap
Sebelumnya. http://www.bps.go.id/index.php?news=764
Diunduh pada 15 Mei 2010.

15 Beras RASKIN. Kompas 30 Januari 2010.

| Gaung Gerakan "Go Organik 2010". Berita pertanian On line.
f"';http:f!www.deman.gn.id;’newsfdetail.php?

BPS. 2010. Persentase Pengeluaran Rata-rata per Kapita Sebulap _‘%?lz&awalﬂ&pagez&kmﬂi:_ Diunduh tanggal 14 mei 2010.

Menurut Kelompok Barang, Indonesia, 1999, 2002-2009. http./,
www.bps.go.id/tab_sub/view.php?tabel=1&daftar=1&i4
subyek=05&notab=7. Diunduh pada 15 Mei 2010.

el. W., & Wertsch, J, (1995). Vygotsky and identity formation: A
. sociocultural approach. Educational Psychologist, 30:83-92.

‘.|

BPS. 2010. Jumlah Rumah Tangga pertanian menurut Sensus Pertanian 1973, cosolido, A.T. 2001. Informal leaders and the development of group

1983 dan 2003. http://www.google.co.id/#hl=id&q=Sensus+pertanian+ @‘im
2003VO_ZBRMWWW &aq=f&aqi= &aql _ffgwfl“ Sensus+ 1, Hendry. 2009. Janj1 untuk petani tak kunjung datang. Institute
pertanian+2003%2BRumah+tangga+petani&gsrfai=&fp=1043b —1'* “or Global Justice.http://www.globaljust.org/index php?option=

399edec]aa3. Diunduh pada 5 Maret 2009. om_content&task=view&id=47&Itemid=155 diunduh pada 15
Budiastra LY. 2009. Meningkatkan Ketahanan Pangan di Perdesaan. Meli-’ﬂlﬂ

http:!;’w*_ww-ristel:(.gn.id!index.php?mudule=News% 1973 Manvannn and Meanmg Fr.:mkf logotheraphy in the

Fakih, M. 2003. Bebas dari neoliberalisme. Yogyakarta: Insist Press.

Faturochman dan Walgito, Bimo.2002. Ketidakberdayaan dan Ketidak-
adilan pada Petani. Jurnal Populasi 3(1),48-57.

..,-=.'_. -:J. 1985. The moral economy of the peasant. New Haven: Yale
University Press.

a, u“'* . 2008. Food safety, food security and agriculture.India:

Freire. Paulo. 1974. Education for Critical Consciousness, London: gﬂcsearch Foundation for Science, Technology and Ecology.

Continuum. 1, T. 2006. Theory in the context of collaborative inquiry. Psichol

Iheory 16:311-325.

N0, F. 2001. Depolitisasi pangan: Sebuah upaya mengangkat kearifan
hka] dan mendayagunakan keanekaragaman hayati. Dalam F.
:’ Wahono, A. B. Widyanto., & T. O. Kusumajati (ed), Pangan,
Kearifan Lokal dan Keanekaragaman Hayati. Yogyakarta: Penerbit
L,thndclamsPustakaRakyatCmﬂas

Gruber, Trevalyn. 2006. Bottom-up” Agricultural Reform: The Role of
Collective Action in Validating Food Sovereignty. Rural Socio-
logical Society. http://www.allacademic.com/meta/p124954 in-
dex.html. Diunduh pada 3 April 2009.

Ilham dan Sinaga, B. 2009. Penggunaan pangsa pengeluaran pangan sebagai
indikator komposit ketahanan pangan. http://ejournal.unud.ac.id-
abstrak/%288%29%20soca-nyka%20ilahm sinaga-pangsa%
20pengeluaran%281%:29.pdf. Diunduh pada 15 Mei 2009.

Iwantoro. 2010. Revolusi Revolusi Hyau II” Altematif Pembangunan
Pertaman Ke Derpan.htlp:fhw.rw.df:samodern.ct::mf’?1=sitefcm'ftf:ﬂt?r
detail/12/417.Diunduh pada 18 Mei 2010.

ito, C. 2007. Pengalaman alienasi dan deprivasi Relatif Pada
Petani. Tesis. Universitas Gadjah Mada.



* BAGIAN 1. PANGAN, PETANI DAN SEJARAH MANUSIA

Cahya Widiyanto, S.Psi, M.Si. adalah Mahasiswa S.3 Fakultas
Psikologi Universitas Gadjah Mada Yogyakarta.

Prof. Dr. Faturochman, M.A. adalah Staf Pengajar dan Dekan Fakultas |
Psikologi Universitas Gadjah Mada Yogyakarta.

“
50  BaB 2. PENGUATAN EFAKASI KOLEKTIF PETANI BAGI KETAHANAN PANGAN YANG L ESTAR!



